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3. 2 Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia

Sutrisno

Pendahuluan

Akhir-akhir ini pendidikan Islam di Indonesia semakin menarik dan
semakin luas dibicarakan. Hal ini mungkin karena terkait dengan
Peristiwa-peristiwa terorisme yang dicitrakan berbasis pada lembaga-
lembaga pendidikan bercirikan keislaman. Akan tetapi. terdapat berbagai
argumen mengapa pendidikan Islam menarik untuk didiskusikan. Pertama,
bahwa pendidikan Islam menyatu dengan masyarakat. Islam dan umat
Islam tidak akan ada tanpa pendidikannya! Sedangkan Islam merupakan
agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia. Kedua, pendidikan
Islam g Indonesia telah melewati perjalanan panjang? Ketiga, Indonesia
bukan hanya negara muslim terbesar, melainkan juga memiliki paling
banyak lembaga pendidikan Islam3 Keempat, banyak ilmuan Indonesia
Pernah belajar di lembaga pendidikan Islam, seperti Idham Khalid, Agus
Salim, Hamka, Ahmad Rasyidi, A. Mukti Ali, Nurcholish Madjid. Syafii Ma'
arif. Azyumardi Azra, Qodri Azizi, Mulyadi Kartanegara, Amin Abdullah.
dan Qomaryddin Hidayat. Kelima, lembaga ini telah banyak melahirkan
tkoh nasional, seperti Muh. Natsir, Cokro Aminoto, Abdurrahman Wahid
mantan presigen RI). A Malik Fadjar. Hasyim Muzadi (ketua PB NU) Din
S)’amsuddin (ketua PP Muhammadiyah), Hidayat Nur Wahid (ketua MPR).

Karena hal-hal tersebut maka wajar jika pendidikan Islam di Indonesia
Menimbylkan penasaran bagi banyak pihak. Tulisan ini dimaksudkan
Sekeday memberikan gambaran singkat, dengan harapan dapat memenuhi
Penasaray tersebut. Tulisan inj mencakup pembahasan kategorisasi
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3. Pembaharuan Pendidikan Islam pada Masa Kini

lembaga pendidikan Islam, problem pendidikan Islam. dan upaya

pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia.

1. Kategorisasi Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan Islam selama ini telah
menjelma dalam pranata kehidupan dan menyatu dalam kiprah
masyarakat. Karena itu, model pendidikan Islam di Indonesia berwarna-
warni yang menggambarkan aliran komunitas basisnya. Awalnya ia
tumbuh dari bawah yang kemudian menginstitusi dalam bentuk lembaga
mulai tingkat ibtidaiyah hingga aliyah*

Berdasarkan paparan di atas, maka tidak mudah membuat kategorisasi
lembaga pendidikan Islam dj Indonesia. Sekedar untuk memudahkan
pembahasan dalam tulisan inj, lembaga pendidikan Islam di Indonesia
dapat dibedakan ke dalam dya kategori, yaitu pendidikan dasar-menengah,
dan pendidikan tinggi. Kemudian, pendidikan Tslam dasar-menengah dapat
dibedakan ke dalam tiga jenis, yaitu pendidikan pesantren. sekolah, dan
madrasah. Pendidikan Tinggj [gjap, (PTI) dibedakan ke dalam dua kategori
yaitu Perguruan Tinggi Agama Ilam (PTAI) dan PAI di Perguruan

K .
ategori Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia

PENDIDIKAN
ISLAM

—

PENDIDIKAN
DASAR-MENENGAH PEltIr?ILI();IGKIAN
SEKOLAH
PONDOK ISLAM&PAL| | . oALDI
PESANTREN | | DI SEKOLAH | | MADRASAW PTI AlD
UMUM
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3.2 Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia

Tinggi Umum (PTU) baik negeri maupun swasta.

Pesantren yang biasa disebut dengan pondok pesantren atau
pendidikan tradisional. sekalipun sudah banyak pesantren moderr!.
merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantreh
dipandang sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam indigenos karena
tradisinya yang panjang di Indonesia. Pesantren pada umumnya didirikan
oleh kiai yang berafiliasi pada Nahdlatul Ulama (NU)3 Sekedar menyebut
pesantren-pesantren di Indonesia adalah Termas Pacitan, Tebuireng
Jombang, Darul Ulum Jombang, Lirboyo Kediri, Buntet Cirebon, Gontor
Ponorogo, Tegal Rejo Magelang, Al-Anwar dj Rembang Jawa Tengah.
Diniyah Putri Padang Panjang Sumatra Barat, Babus Salam Bandung. dan
Darunnajah Jakarta.

Sekolah Islam, dari perspektif sejarah, merupakan perkembangan lebih
lanjut dari sistem sekolah Belanda yang pertama kali diadopsi
Muhammadiyah sejak organisasi ini berdjri pada tahun 1912.
Muhammadiyah tidak sekedar mengambi alih sistem sekolah Belanda.
melainkan juga memasukkan pelajaran agama Islam, yang sekarang
dikenal dengan istilah ‘Tsmuba’ (Islam. Muhammadiyah, dan Bahasa Arab}

Sampai sekarang Muhammadiyah menaung; lebih dari 5632 sekolah dasar

. asi
dan menengah. Selanjutnya. adalah Buya Hamka yang mentransform

. di
sekolah model Muhammadiyah menjadj gekolah Islam Al-Azhar .
am sepertl
Mutahhari

Al-Hikmah

Kebayoran Baru Jakarta. Kemudian, muncy) gekolah-sekolah Ist
Allzhar, Az-Zahrah, Madania, Dwiwarna, Ahirah (Makassa™
(Bandung), Sultan Agung (Semarang). ALK} iy Nurul Filkr
(Surabaya), Global Islamic School, dan banyak ]agi®

Di Indonesia pendidikan Islam tida) hanya diajarkan di pesantren dan
sekolah Islam, tetapi juga di sekolah ypyum baik negeri maupun swasta

mulai dasar (SD) sampai menengah a45¢ (sMA/SMK). Pendidikan Isiam di
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sekolah ) ]
) umum dikemas dalam matapelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI - .
) yang terdiri dari lima aspek yaitu Keimanan. Quran-Hadis. Ibadah,

Sejarah Kebudayaan Islam. dan Akhlak.

Madras: 3 )
sah di Indonesia semula merupakan lembaga pendidikan yang

umumnya didiri
dirilesss fealapipan msnarhs, sepert Jamiat izl dan 24

Irsyad unt
uk merespon ekspansi sekolah-sekolah model Belanda dan

sekolah-sck N\
olah Muhammadiyah y dopsi sistem persekolahan

Belanda_T

Dal ang menga
alam
mad h perkembangan selanjutnya sistem dan kelembagaan
rasah semakin
banyak diadopsi di pesantren- seperti di Pesantren

Darul
Buntet Cirebon,

Ulum dan T :
Sbuireng Jombang, Lirboyo Kedirl

Gontor Pono
rogo, )
26, Fabeluy g Panjang

Sumatra Barat, d Magelang, Dinivah putri Padan

., da . ‘

pada tahun 1923 .n Darunnajah Jakarta. Persyarikatan Nluhammadlyah

B l 1 . .

Yogyakarta. Sel 183 mendirikan Madrasah Mualimin dan Mualimat di
. e a 2 1

sangat cepat niutnya, Madrasah dari segi kuantitas berkembang

sampai

N pal tahun 2007 Pl Samiahl, BE182 untuk ML 12619
uk MTs, dan 5.043 untyk pal jum

menjadi MAs

ah menjelma

Dari segi kualitas madras

lembaga o

pendid :

ol Tzt ldikan dag,, dan menengah alternatif di
erPadu (MIN, MTeN, dan MAN) di Malang MAN

Indonesia.

Insan Cendekia. Madras
rasah Dar Ulum di Jombang. Assalam di Surakarta,

Madrasah Diniyah Putri p )
ada“gpanjang min dan Mualimat

L iy i Muali
A\/Iul'larrlmadli\r ah di Yogyal b Spe
' a banyak lagi.

Gagasan pendirian pendidil .
kan tingg [ndonesia merupakan

salah satu mata rantai seja i Islam di
wal abad 20. Sejak rah perjuangan umat Islam Indonesia sejak
a . Sejak itu Mmunc _
ul kesadar: d baharuan sistem
s = adc Pern =

pendldlkan Islam van : 1n pada
J m'iat al-Kh g g dllakUkan oleh Ol’ganisasi_organisasi Islam. seperti
a - avr .
Muhammadiyah (IRNS) 4t J akaves, Sarekat Islam (1912) di Solo,

u adiya i -
’ (1912) di Yogyakarta, Al-Irsyad (1915) di Jakarta.

satuan U . .
Per mat Islam (1917) di Majalengka, Persis (1923) di Bandung, dan
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3.2 Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia

Nahdlatul Ulama (1926) di Surabaya. Pada tahun 1938 Dr Satiman
Wiryosandjoyo melalui majalah Pedoman Masyarakat No 15 th 1V
mencetuskan ide pendirian Sekolah Tinggi Islam (STI) sebagai tempat
mendidik muballigh. Gagasan ini disusul dengan pemberitaan majalah AID
No 128 th 1938 yang memberitakan bahwa telah diadakan
permusyawaratan antara tiga Badan Pendiri STI di Jakarta, Sclo. dan
Surabaya. M. Natsir menanggapi tentangg perlunya koordinasi untuk

menyatukan visi, misi, dan wawasan sebagai dasar pendirian perguruan

tinggi Islam.’
Pada bulan April tahun 1945 Masyumi berhasil membentuk Panitia

Perencana pendirian STI di bawah pimpinan Moh. Hatta. Pada tanggal 8
Juli 1945. STI berhasil diresmikan pendiriannya di Jakarta. Namun, STI
terhenti karena terjadi peperangan antara pasukan sekutu Belanda
dengan rakyat Indonesia yang akhirnya Belanda berhasil menguasai
Jakarta. Kemudian Pemerintah Negara RI pindah dari Jakarta ke
Yogyakarta. Pada tanggal 10 April 1946, STI dibuka kembali di
Yogyakarta. Pada tanggal 10 Maret 1948 STI berubah menjadi Universitas
Islam Indonesia (UI) dengan empat Fakultas, yaitu Fakultas Agama,
Hukum, Ekonomi, dan Pendidikan. Kemudian melalui Perpres No 34 tahun
1950 tertanggal 14 Agustus 1950, Fakultas Agama UJ[ dinegerikan
menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang
berkedudukan di Yogyakarta. Selanjutnya, melalui Perpres No 11 tahun
1960, PTAIN dan ADIA (Akademi Dinas Iimy Agama) dilebur menjadi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang berkedudukan di Yo gyakarta.'°
Kemudian IAIN berkembang di Jakarta dan berkembang terus di kota-
kota lain sampai tahun 1974 menjadi 14 IATN Sampsi sekarang PTAIN
berkembang menjadi 53. dengan perincian 6 UIN, 13 IAIN dan 34 STAIN.

Setelah Fakultas Agamanya dinegerikan menjadi PTAIN, UII tetap
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3. Pembaharuan Pendidikan Islam pada Masa Kini

terus dapat berkembang, yang kemudian disusul oleh PTAIS-PTAIS lain
seperti UMI di Makasar, Unisba di Bandung, Unisula di Semarang, Unisma
di Malang, dan Universitas-Universitas di bawah pengelolaan
Persyarikatan Muhammadiyah yang tergabung pada Perguruan Tinggi
Muhammadiyah (PTM). Sampai sekarang jumlah PTAIS di Indonsia tidak
kurang dari 400. .

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia. selain dikembangkan di
PTAIN dan PTAIS juga dikuliahkan di Perguruan Tinggi Umum (PTU)
baik Negeri maupun Swasta yang dikemas dalam intra kurikuler maupun
ekstra kurikuler. Untuk kegiatan keislaman ekstra kurikuler di PTU yang
paling menonjol adalah di Jamaah Salahuddin UGM Yogyakarta, Masjid
Jamik UI Jakarta dan Depok, serta Masjid Salman ITB Bandung.!

Secara sederhana kategorisasi lembaga pendidikan Islam di Indonesia
dapat diskemakan sebagai berikut

2. Problem Pendidikan Islam di Indonesia

Sebagaimana disebutkan gj atas bahwa Pendidikan Islam sudah
berjalan sejak mulai berkembangDYa Islam di Indonesia. Pendidikan Islam
berkembang sangat bervariasi dap penuh dengan dinamika. Karena itu.

problem pendidikan Islam di Indopesia juga sangat bervariasi dan
komplek.

Masing-masing dari ketiga jenis pendidikan Islam dasar-menengah di
Indonesia memiliki problem sendiri-sendiri. Sebagaimana diketahui bahwa
pada umumnya pesantren fokus paq, ilmu-ilmu tradisional (agama) seperti
tafsir, hadits, figh. tauhid/keimanap, akhlak, tasawuf, dan bahasa Arab.
Pada perkembangan selanjutnya Pesantren merasakan keterbatasannya.
karena hanya mengembangkan ilmuy.ijmy agama saja. Karena itu, para

pengelola pesantren mulai ada kesadaran untuk mengembangkan ilmu-
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ilmu modern (umum) seperti matematika, ilmu pengetahuan alam,
kesehatan, ilmu-ilmu sosial, dan bahasa Inggris, disamping ilmu-ilmu
agama. Tetapi untuk mengembangkan ilmu-ilmu modern tersebut, mereka
masih menghadapi berbagai problem, karena belum memiliki pengalaman.

Sebaliknya, sekolah-sekolah Islam sudah relatif lama memiliki
pengalaman dalam mengembangkar ilmu-ilmu umum. Para pengelola
sekolah Islam mengadopsi sistem sekolah Belanda. Karena itu, sekolah-
sekolah Islam relatif kuat dalam ilmu-ilmu umum. Tetapi, ternyata
keunggulan sekolah Islam dalam ilmu-ilmu umum belum bisa menjamin
mendapatkan kepercayaan dari kaum muslimin. Para pengelola sekolah
Islam merasa perlu untuk mengembangkan ilmu-ilmu agama, di samping
ilmu-ilmu umum. Karena itu, mereka masih menghadapi problem dengan
pengembangan ilmu-ilmu agama di sekolah Islam.

Madrasah didirikan dengan maksud untuk mengembangkan lembaga
pendidikan Islam yang memiliki keunggulan dalam ilmu-ilmu agama
seperti pesantren dan memiliki keunggulan dalam ilmu-ilmu umum
sebagaimana sekolah Islam. Ternyata tidak mudah membangun madrasah
seperti yang diharapkan itu. Madrasah yang berhasil dibangun belum
sepenuhnya dapat mencapai tujuan tersebut. Bahkan, kebanyakan
madrasah masih menghadapi problem dari kedua jenis ilmu tersebut. Dari
segi ilmu agama, lulusan madrasah masih kalah dari pesantren dan dari
segi ilmu umum masih kalah dari sekolah Islam, kecuali beberapa
madrasah.

Di samping itu. pesantren belum sepenuhnya bebas dari problem
stigma negatif seperti dianggap eksklusif, radikal, fundamental, dan dikait-
kaitkan dengan isu teroris. Pendidikan Agama Islam (PAI) baik di sekolah
Islam maupun di sekolah umum masih kebanjiran kritik, seperti terlalu

normatif, doktriner, cognitive oriented, dan masih belum bisa membentuk
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kepribadian muslim. Madrasah menghadapi problem lebih serius. seperti
dianggap sebagai lembaga pendidikan kurang kompetitif. kualitas
lulusannya masih dipertanyakan, 40% gurunya mismatch (guru mengajar
tidak sesuai dengan disiplin ilmunya, misalnya lulusan PAI mengajar
Bahasa Inggris, lulusan syari'ah mengajar Matematika). sarana dan
prasarana pendidikan serba kurang, manajemen pengelolaan kurang
profesional. dan problem-problem lain.

Pada umumnya pengelola pesantren memiliki keyakinan bahwa jika
lulusan pesantren dapat mencapai kebahagiaan di akhirat, secara otomatis
mereka akan dapat mencapaj kebahagiaan dunia. Tetapi kenyataan
menunjukkan lain bahwa sebagian lulusan pesantren belum cukup
memiliki kemampuan untuk merespon kehidupan di dunia dengan baik.
Dengan demikian. semakin terasy perlunya pesantren mengembangkan

ilmu-ilmu tradisional sekaligyg ilmu-ilmu modern guna mencapai
kebahagian baik di dunia Maupun di akhjrat.
ra

Problem yang dihadapj madrasah disebabkan oleh berbagai faktor

yang sangat komplek. Dy segi manajemen. madrasah dikelola
Departem'en Agama yang masih sentralistik, sedangkan sekolah sudah
mengikuti otonomi daerah, KonsekUaninya_ banyak pemerintah daerah
yang tidak merasa ikut memjyjy; madrasah. Karena itu. kebanyakan
madrasah tidak mendapatkay, anggaran dari APBD (Provinsi dan
Kabupaten/Kota). Madrasah jug, 4. mendapatkan kesempatan untuk

mengikuti training-training Pengembangan tenaga pendidik dan
kependidikan. dan fasilitas-fasilitag lain darj pemerintah daerah.

Pendidikan tinggi Islam (PTI) d; Indonesia, menurut Zamroni walaupun
jumlahnya relatif banyak (lebih gy 453 buah). tetapi dalam peta
perguruan tinggi di Indonesia. kebanyakan masih menempati posisi di

pinggiran.”? Orientasi pendidikan tinggj Islam. sebagai subsistem
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pendidikan tinggi nasional. ikut terpengaruh transfer of knowledge, sebatas
yang terkait erat dengan masalah kerja dan perolehan gelar akademik.
bukan untuk mengembangkan kemampuan manusia secara kaffah.”®

Memasuki era globalisasi, PTI menghadapi problem serius terkait
kualitas lulusannya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, PTI perlu
mengkaji ulang visi. misi dan paradigma yang mendasarinya. Bangunan
ilmu pengetahuan yang dikotomik antara ilmu-ilmu tradisional (agama) dan
ilmu-ilmu modern (umum) harus diubah menjadi pandangan baru yang
lebih Aolistik atau setidak-tidaknya bersifat komplementer

PTI sangat strategis untuk mengurai benang kusut krisis pemikiran
dalam Islam yang berdampak pada stagnasi dan kemunduran peradaban
umat Islam. Reformasi umat Islam yang berorientasi pada kemajuan harus
bermula dari pendidikan.® PTI sangat strategis untuk mengembangkan
tradisi ilmiah umat Islam yang peduli terhadap persoalan-persoalan
bangsa.'®

PTI masih menghadapi berbagai tantangan dan masalah, antara lain:
pertama, setelah enam IAIN/STAIN berubah menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN) tidak hanya berkesempatan mengembangkan ilmu-ilmu
agama, tetapi juga ilmu umum (sosial, alam, dap humaniora). Dengan
perubahan itu diharapkan upaya untuk mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu umum dapat terealisir. Kedua. dengan Peningkatan otonomi yang
lebih besar, PTI diharapkan dapat mengembangkap dirinya secara lebih
maksimal. Ketiga, peningkatan akuntabilitas Py dari segi kelembagaan
dan akademis sehingga alumninya lebih Profesional, ahli, dan terampil.
Keempat, peningkatan kerja sama dengan Perguryan tinggi lain. guna
menciptakan sinergi yang dapat mendorong akselerasi peningkatan mutu
pendidikan di PTL"

Problem pendidikan Islam yang paling endasar dewasa ini adalah
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problem ideologi.® Umat Islam tidak dapat mengkaitkan secara efektif
pentingnya pengetahuan dengan orientasi ideologinya. Akibatnya. mereka
tidak terdorong untuk belajar. Bahkan, mereka tidak sadar kalau berada
di bawah perintah moral kewajiban Islam untuk menuntut ilmu
pengetahuan.® Problem berikutnya adalah adanya dualisme dalam sistem
pendidikan umat Islam sebagai akibat dari adanya dikotomi ilmu tersebut.
Pada satu sisi terdapat sistem pendidikan tradisional (Islam) mulai dari
Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai PTI. Pada sisi lain. terdapat sistem
pendidikan sekuler modern (umum) mulai dari Sekolah Dasar sampai
Perguruan Tinggi Umum (PTU) yang tidak menyentuh sama sekali
ideologi dan nilai-nilaj Isjam, Kenyataanya, kedua sistem pendidikan ini
sama-sama tidak beresnya 2

Dalf’m Pandangan Islam, ilmu sudah terkandung secara esensial dalam
al-QUI‘afL Beragama berarti berilmu dan berilmu berarti beragama.
K'ar'ena tu. tidak ada dikotomi antara agama dan ilmu. Ilmu tidak bebas
nilai. tetapi bebag dinilai atau dikritik. Menilai atau menggugat kembali
keabsahan dan kebenaran syatu pendapat adalah keniscayaan? Tujuan
pendidikan, Mmenury¢ I . i

jadi priba al-Quran, adalah untuk mengembangkan manusia
linemba | ! Yang kreatif. yang memungkinkan memanfaatkan sumber-
SUMPET lam untyj kebaikan umat manusia dan untuk menciptakan

dilan, kemaj
kea Majuan, dap keteraturan dunia®

P 2."' adigma ilmy, Pada PTI meliputi berbagai kesadaran, yaitu: pertama.
ilmu ItU Secara esengjy) terkandung dalam ajaran Islam. Pertumbuhan dan
perkembangan suagy, lmu senantiasa bersumber dari nilai-nilai ajaran
Islam. Kedua. Islam tiq,) mengenal dikotomi antara ilmu dan agama.
Keduanya tidak dapat dipisahkan, tetapi dapat dibedakan dalam setiap
posisi dan perannya. Kebenaran ilmu bersifat empirik dan relatif. Ketigd.

ilmu itu diciptakan manusia. Hanya saja, sejak awal penciptaannya.
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pengembangan dan pengamalan ilmu sudah diniatkan untuk mengabdi
kepada Sang Maha Pencipta.®

Setiap peradaban umat manusia itu selalu dilandasi oleh ilmu
pengetahuan. Begitu juga peradaban Islam. baik ketika masa kejayaan
Mmaupun ketika masa kemunduran. tidak bisa lepas dari ilmu pengetahuan
yang melandasinya. Pada masa kejayaan peradaban Islam, belum dikenal
adanya pertentangan antara ilmu umum dan ilmu agama. Hal ini didukung
oleh fakta sejarah bahwa banyak pemikir Muslim yang ahli agama juga
ahli kedokteran. kimia, sosiologi. perbintangan, dan sebagainya. Tetapi
pada abad modern. ilmu cenderung dipertentangkan antara ilmu agama
(tradisional) dan ilmu modern (sekuler). Akibatnya, jarang ditemukan

ilmuwan Muslim sekaligus ahli kedokteran, kimia, ekonomi, atau yang

lainnya,
3. Upaya Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia

Menurut A. Mukti Ali pembaharuan pondok pesantren difokuskan
Pada sistem pendidikan dan pengajaran dengan argumen (1) di pondok
Pesantren terdapat madrasah, (2) tolok uky, baik atay tidaknya pondok
Pesantren terletak pada seberapa jauh dapga¢ Menunjang pembangunan
Nasional, (3) pondok pesantren. pada Umumnyg berada dj Jyar kota atau di
desa-desa dan sebagian besar santri adalah anak-anak petani dan nelayan.
dan (4) pondok pesantren mempunyai jaga vang begar dalam kebangkitan
nasional dan dalam mempertahankan Nega,, Republik Indonesia. serta ©
merupakan tempat pendidikan yang paling Utamg dalam menanamkan dan
menyiarkan ajaran Islam di kalangan masyarakat Indonesia.?

Sasaran yang akan diperbaharui adajyy, Dertamg mental mau dibangun
diganti dengan mental membangun, Yang menmiliki ciri-ciri (a) sikaP

terbuka, kritis, dan suka meneliti, (b) melihat ke depan, (c) teliti dalam
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baru
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diperbaharui
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agar tingkat mata pelajaran umum dari Madrasah mencapai tingkat yang
sama dengan tingkat mata pelajaran umum di Sekolah Umum yang
setingkat, sehingga: (1) ijazah Madrasah dapat mempunyai nilai sama
dengan ijazah Sekolah Umum yang setingkat. (2) lulusan Madrasah dapat
melanjﬁtkan ke Sekolah Umum setingkat lebih atas. dan (3) siswa
Madrasah dapat berpindah ke Sekolah Umum yang setingkat.®

Adapun, bidang-bidang peningkatan pendidikan mencakup: (1)
peningkatan muty pendidikan pada Madrasah meliputi bidang kurikulum,
buku-buku pelajaran, alat-alat pendidikan lainnya dan sarana pendidikan
Pada umumnya, sert Dengajaran; (2) untuk mencapai tujuan peningkatan
mutu pendidikan umyy, pada Madrasah--ditentukan agar Madrasah
n.lenyesuaikan Pelajaran umum yang diberikan setiap tahun di semua
tingkat sebagaj berikyt. a) pelajaran umum pada Madrasah Ibtidaiyah
sama dengap Standarg Pengetahuan pada Sekolah Dasar. b) pelajaran

umum pada Madra ah
S Tsanawsi standard pengetahuan
aw! ngan
pada Sekolah Me . iyah sama deng

. P ; umum pada Madrasah
Aliyah samga dengap €rtama, dan c) pelajaran

Sta h Menengah Atas;
(3) untuk melakSanakanndard Pengetahuan pada Sekola

yang tersehyt pada ayat (2) huruf a di atas. lama

belajar padga
Madrasah btidaiyap dapat diperpanjang dari 6 tahun

menjadi 7 tahyy

» atay me ) N

i n . . . nva.
Pembaharuay, Madrg ambah jam pelajaran setiaP hariny

S

i h model
yang dilaksanakay A ah benkumya mengarah pada madrasa
ada tahyp 1993 melalui JSEP (Junior Secondary
(Basic Education P Udiap Pada tahun 1998 dilanjutkan dengan BEP
o
Oject) Untuke py dan MTS. serta DMAP (Development

Education Project), Kem

sak Aliyah Proj
Madra 70ject) UNtuk MA. pada akhir-akhir ini pembaharuan

ilak
madrasah dilaksanakan oley, AIBEp (Australia Indonesia Besic Education
Project) melalui MEDP (Madrasq,, Edycation Development Project).

Pembaharuan madrasah pada beberapa tahun terakhir difokuskan
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pada pemenuhan madrasah sesuai dengan UU RI No 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan Peraturan Pemerintah
(PP) No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
Menurut SNP bahwa pendidikan dasar dan menengah di Indonesia
dituntut dapat memenuhi delapan standar. yaitu standar isi, proses.
kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana. pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan.

Pada tahun terakhir ini pembaharuan madrasah di Indonesia mengarah
pada Madrasah Bertaraf Internasional (MBI). Upaya pembaharuan
madrasah menuju MBI dilakukan melalui dua cara, yaitu pertama dengan
meng-upgrade madrasah yang memenuhi kriteria dan kesiapan untuk
menjadi MBI seperti MAN Insan Cendekia, Madrasah Terpadu Malang
dan madrasah-madrasah lain. Kedua dengan cara mendirikan madrasah
baru. Pada tahun anggaran 2009 inj sedang dibangun 12 MBI di 12
Provinsi di Indonesia. Kemudian, pada tahup anggaran 2010 akan dibangun
MBI di propinsi-propinsi lain.

Pembaharuan pendidikan Islam juga dilakukan pada lembaga
pendidikan tinggi Islam di Indonesia. IATN Yogyakarta dan Jakarta yang
telah menghasilkan banyak sarjana Islam, mulaj tahun 1960-an.

dikembangkan di kota-kota lain hingga jumlahnya mencapai 14 buah.

Kemudian, fakultas-fakultas jauh darj IAIN, pada tahun 1996/1997. mandiri

menjadi STAIN, yang jumlahnyj, Mencapaj 33 buah. Pembaharuan
kelembagaan berikutnya. IAIN Jakarts berubah menjadi Universitas Islam
Negeri (UIN), kemudian diikuti secarg bersama-sama IAIN Yogyakarta
dan STAIN Malang berubah menjag; UIN, serta JAIN Makasar. Bandung.

dan Pekan Baru menjadi UIN, Perkembangan sampai tahun 2009 ini

jumlah PTAIN di Indonesia mencapy; 53, dengan rincian 6 UIN. 13 IAIN.
dan 34 STAIN.
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Pembaharuan PTAI mulai menemukan etosnya setelah tahun 1980-an
IAIN Jakarta dan Yogyakarta mulai menyelenggarakan Studi Purna
Sarjana (SPS) yang kemudian berkembang menjadi Program P ascasarjana
(PPS) untuk program Magister (S2) dan dilanjutkan doktor (S3). Pada
tahun 2000-an pembukaan S2 kemudian S3 dilakukan di beberapa IAIN
lain seperti di Makasar, Aceh, Bandung. Semarang. Padang. Surabaya, dst.

Pembaharuan berikutnya. banyak PTAI di Indonesia menjalin
kerjasama dengan al-Azhar melalui kunjungan profesor. dan banyak
mahasiswa Indonesia yang meneruskan kuliah di sana.® Selanjutnya.
banyak PTAI menjalin kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi. baik
di dalam maupun luar negeri. Melalui Departemen Agama. UIN/ IAIN

menjalin kerjasama dengan McGill University (Canada). Leiden (Belanda).

Chicago (Amerika), dap Sorbon (Peran cis)

Penutup

Akhirnya. sej
jalan dengay, era globalisasi, reformas. dan keterbukaan
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